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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dipaparkan penulis pada bab sebelumnya maka hasil dari 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulkan bahwa: 

 

1. Panti Asuhan Nurul Falah menyelenggarakan perlindungan hak-hak anak dengan 

mengasuh dan memenuhi hak-hak anak. Usaha-usaha panti dalam mewujudkan 

pelaksanaan pemenuhan hak-hak anak terlihat dari kegiatan-kegiatan panti, 

fasilitas dan berbagai bentuk layanan yang diberikan. Pemenuhan hak-hak anak 

penghuni panti Asuhan Nurul Falah adalah sama seperti hak-hak anak pada 

umunya, terdapat beberapa hak-hak anak asuh yang dilakukan upaya pemenuhan 

oleh Panti Asuhan Nurul Falah yaitu hak anak akan kebutuhan pangan, sandang, 

dan papan, hak anak akan layanan kesehatan, hak anak atas pendidikan sesuai 

minat dan bakat untuk tumbuh kembang sewajarnya, hak anak atas jaminan 

keamanan atas keselamatan fisik maupun psikis dan perlindungan dari tindakan 

menyimpang, serta hak anak atas persamaan  perlakuan yang merupakan 

implementasi prinsip non diskriminasi terhadap anak. 

 

2. Pemenuhan hak-hak anak penghuni Panti Psuhan Nurul Falah adalah manifestasi 

pelaksanaan ketentuan perundang-undangan dan Konvensi hak Anak yang telah 

diratifikasi oleh Indonesia. Kewajiban pemeliharaan, pengasuhan, pendidikan, 

melindungi dan menumbuhkembangkan anak yang tidak dapat dilaksanakan oleh 

orang tua kemudian diakomodir oleh lembaga-lembaga sosial seperti Panti 
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Asuhan Nurul Falah ini. Bentuk pemenuhan hak-hak anak ini terbagi ke dalam 

empat kategori yaitu hak kelangsungan hidup (survival right) berupa hak pangan, 

kecukupan gizi, sandang, papan dan kesehatan. Hak anak atas protection right 

dari tindak kekerasan, pelecehan dan perbuatan menyimpang lainnya. Hak anak 

untuk tumbuh kembang secara wajar (development right) dan hak bersuara 

(participation right) terwujud dengan hidup sesuai dengan standart kelayakan 

yang mencakup pendidikan dan memilih pendidikan yang sesuai dengan minat 

dan bakat. Dari keempat bentuk hak anak tersebut, terdapat hak kelangsungan 

hidup anak (survival right) berupa hak pangan dan kesehatan anak asuh Nurul 

Falah yang belum terpenuhi sesuai standart kelayakan. Makanan yang diberikan 

kepada anak tidak memenuhi standart kecukupan gizi empat sehat lima sempurna 

dan tidak sesuai dengan standart Nasional pengasuhan Anak yang ditetapkan 

oleh Menteri Sosial. Disamping itu, terdapat hak anak atas hak tumbuh kembang 

(development right) berupa layanan kesehatan yang belum terpenuhi dengan 

minimnya fasilitas dan layanan kesehatan yang diberikan Panti Nurul Falah 

kepada anak asuh. 

 

B. SARAN 

Dalam rangka mewujudkan suksesnya pemenuhan hak-hak anak Indonesia sebagai 

generasi muda yang sehat dan berbakat maka penulis dapat memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

 

1. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Panti Nurul Falah untuk melindungi dan 

memenuhi hak-hak anak asuhnya perlu utnuk diberi apresiasi yang baik. Hanya 
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saja dalam pelaksanaannya Panti Asuhan Nurul Falah harus meningkatkan 

kualitas pelayanan yang diberikan dan memperbaiki kinerja mereka. 

 

2. Partisipasi masyarakat berperan penting untuk memberikan perlindungan dan 

pemenuhan hak anak di dalam panti asuhan.  Partisipasi masyarakat bukan hanya 

sekedar datang, berkunjung dan memberikan sumbangan saja, tetapi juga 

partisipasi dalam pengawasan dan peningkatan upaya perlindungan anak antara 

lain dengan cara: membantu meningkatkan manajemen pengasuhan, membantu 

pengembangan jaringan serta meningkatkan aksesibilitas anak terhadap layanan 

yang harus didapatkan seperti kesehatan, kecukupan gizi dan pendidikan. 

 

3. Masalah pemenuhan hak-hak anak Panti Asuhan Nurul Falah bukanlah hanya 

menjadi tanggung jawab pengurus dan pengasuh panti saja, melainkan juga 

tanggung jawab negara untuk mengawasi proses pelaksanaanya dan peningkatan 

mutu standart pelayanan panti. 

 

4. Perguruan tinggi, lembaga sosial, dan kalangan akademisi seharusnya menjadikan 

anak penghuni Panti Asuhan di Indonesia sebagai objek penelitian untuk mencari 

teori dan solusi yang tepat serta sistematis dalam upaya perlindungan dan 

pemenuhan hak-hak anak di Indonesia.  


